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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data tentang economic value added,

earnings per share dan tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

terhadap harga saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2007-2010, dapat disimpulkan bahwa:

1. Ecconomic Value Added (EVA) tidak berpengaruh terhadap harga

saham, hal ini dibuktikan dengan nilai t EVA bernilai positif sebesar

2,032. Hasil statistik uji t untuk variabel EVA diperoleh nilai

signifikansi sebesar 0,046 lebih kecil dari toleransi kesalahan α = 0,05

(Ha3 diterima). Hipotesis yang diterima tersebut berarti ecconomic value

added dapat digunakan untuk memprediksi harga saham pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2007 – 2010.

2. Earnings Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham, hal

ini dibuktikan dengan nilai t EPS bernilai positif sebesar 0,160. Hasil

statistik uji t untuk variabel EPS diperoleh nilai signifikansi sebesar

0,874 lebih besar dari toleransi kesalahan α = 0,05 (Ha1 ditolak).

Hipotesis ditolak tersebut berarti bahwa EPS tidak dapat digunakan

untuk memprediksi harga saham perusahaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2007 – 2010.
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3. Tingkat Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap harga saham. Hal ini dibuktikan dengan nilai t

tingkat bunga SBI bernilai positif sebesar 1,092. Hasil statistik uji t

untuk variabel tingkat bunga SBI diperoleh nilai signifikansi sebesar

0,279 lebih besar dari toleransi kesalahan α = 0,05 (Ha1 ditolak).

Hipotesis ditolak tersebut berarti bahwa tingkat bunga SBI tidak dapat

digunakan untuk memprediksi harga saham perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007 – 2010.

4. Economic value added, earnings per share dan tingkat bunga Sertifikat

Bank Indonesia (SBI) secara simultan berpengaruh terhadap harga

saham, hal ini terbukti dengan nilai F hitung sebesar 3,095 dan

signifikansi sebesar 0,034. Terlihat bahwa nilai signifikansi tersebut

lebih kecil dari 0,05, sehingga Ha diterima dan H0 ditolak.

5. Hasil uji adjusted R Square pada penelitian ini diperoleh sebesar 0,004.

Hal ini menunjukkan bahwa Harga Saham dipengaruhi oleh EVA, EPS

dan tingkat bunga SBI sebesar 0,4% sedangkan sisanya sebesar 99,6%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya

sebagai berikut:

1. Banyak keterbatasan dalam penelitian ini dari persoalan waktu, materi,

data hingga keterbatasan literatur.

2. Penelitian ini hanya mengambil jangka waktu 4 tahun yaitu dari tahun

2007 sampai dengan tahun 2010, sehingga data yang diambil ada

kemungkinan kurang mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka

panjang. Penelitian ini masih sangat kurang dibandingkan dengan

penelitian – penelitian sebelumnya yang dapat mencakup waktu sampai

lebih dari sepuluh tahun.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur, sehingga

kurang mewakili seluruh sektor industri yang ada di Bursa Efek

Indonesia.

4. Pemilihan sampel tidak dilakukan secara acak, tetapi dilakukan

berdasarkan purposive sampling yang menyebabkan hasil penelitian ini

tidak dapat digeneralisasi.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka

dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi investor

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi harga saham, sehingga dapat
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menjadi bahan pertimbangan bagi investor dalam pengambilan

keputusan investasi, baik itu membeli atau menjual saham.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya perlu menggunakan objek yang lebih luas,

tidak hanya perusahaan manufaktur tetapi juga ditambah dengan

industri yang lain, sehingga memungkinkan hasilnya lebih baik dari

penelitian ini.

b. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan

referensi untuk melakukan penelitian lanjutan khususnya di bidang

kajian yang membahas tentang pengaruh ecconomic value added

dan earnings per share dan tingkat bunga Sertifikat Bank Indonesia

(SBI).
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